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Abstract : The purpose of this research is to know improving the ability of resolving mathematics words 
problem through Problem Based Learning method. The study uses classroom action research method carry out 
three cycles. The techniques of data collecting are observation, test, interview and document. Data analilysis uses 
interactive model which consist of four components those are data collection, data reduction, data representation 
and drawing conclusion. Based on the research result, it can be concluded that there is a significant improvement 
of the ability of resolving mathematics problem story. It can be seen on the improvement of students’ average 
score. Thus, we can conclusion that Mathematics learning by using Problem Based Learning method can 
improvment the ability of resolving Mathematics words problem. 
 
Abstrak : Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita dalam 
Matematika melalui metode Problem Based Learning. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
terdiri dari tiga siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, wawancara dan dokumentasi.  
Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari empat komponen analisis yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan, bahwa melalui metode Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian 
soal cerita dalam Matematika. Hal ini dapat telihat dengan adanya peningkatan rata-rata kelas. Dengan demikian 
dapat diajukan suatu  kesimpulan bahwa pembelajaran Matematika dengan metode Problem Based Learning 
dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita dalam Matematika. 
 
Kata kunci : Soal Cerita, Metode Problem Based Learning 
 
 Istilah Matematika menurut Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan (2007: 90) 
“Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai di-
siplin dan memajukan daya pikir manusia”. 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan 
teknik di dunia ini. Matematika memfokus-
kan pada teknik pengerjaan tugas-tugasnya. 
Hal yang sangat mencolok yaitu mengenai 
kesulitan dalam mengaplikasi pendekatan in-
terdisciplinary (antar cabang ilmu pengeta-
huan), oleh karena itu para pakar bisa mem-
peroleh pengetahuan dari cabang ilmu lain.              
 Dalam silabus KTSP kelas V semester 
II  mata pelajaran Matematika mencakup sa-
lah satu Kompetensi Dasar  yaitu penyelesai-
an soal cerita yang merupakan salah satu ma-
teri dianggap sulit bagi siswa sehingga me-
nyebabkan nilai rata-rata Matematika tidak 
mencapai KKM.  
 Menurut Abidia (1989:10), soal cerita 
adalah soal yang disajian dalam bentuk cerita 
pendek. Cerita yang diungkapkan dapat me-
rupakan masalah kehidupan sehari-hari atau 
masalah lainnya. Bobot masalah yang diung-
kapkan akan mempengaruhi panjang pendek-
nya cerita tersebut. Makin besar bobot masa-
lah yang diungkapkan, memungkinkan sema-
kin panjang cerita yang disajikan. Sementara 
itu, menurut Haji (1994:13), soal yang dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam bidang matematika dapat ber-
bentuk cerita dan soal bukan cerita/soal hi-
tungan. Dilanjutkannya, soal cerita merupa-
kan modifikasi dari soal-soal hitungan yang 
berkaitan dengan kenyataan yang ada di ling-
kungan siswa. Soal cerita yang dmaksudkan 
dalam penelitian ini adalah soal matematika 
yang berbentuk cerita yang terkait dengan 
berbagai pokok bahasan yang diajarkan pada 
mata pela-jaran matematika di kelas V SD. 
 Penyajian materi dapat dilakukan deng-
an menggunakan model pembelajaran yang 
tepat, metode maupun strategi yang sesuai. 
Melalui model, metode, strategi maupun me-
dia yang tepat dapat mendukung keberhasilan 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
Matematika yang dilakukan oleh guru dan 
siswa di kelas. Namun berdasarkan hasil ob-
servasi, kenyataan yang terjadi di SD Negeri 
I Jatirejo sebagai tempat penelitian tidak se-
suai dengan kondisi yang diharapkan sehing-
ga menimbulkan suatu masalah yang mem-
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pengaruhi tidak tercapainya tujuan pembela-
jaran yang diharapkan serta hasil yang opti-
mal. Adapun faktor penyebabnya adalah guru 
mengajar menggunakan metode konvensio-
nal sekedar ceramah, menjelaskan materi di 
depan kelas dan memberi pertanyaan kepada 
siswa yang sudah biasa menjawab. Sehingga 
pembelajaran cenderung didominasi oleh gu-
ru dan beberapa siswa saja. Sedangkan pem-
belajaran yang hanya disampaikan dengan 
ceramah dan sedikit  sekali  melibatkan peran 
siswa akan membuat siswa pasif, merasa je-
nuh, dan bosan. Ada beberapa siswa mengan-
tuk dan bermalas-malasan. Padahal anak 
mempunyai anggapan bahwa pelajaran Ma-
tematika merupakan pelajaran yang sulit se-
hingga anak menjadi takut. Dampak dari hal 
tersebut di atas adalah siswa kurang mema-
hami dan menguasai materi yang disampai-
kan guru, tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
Hal itu mengakibatkan kemampuan  siswa 
pada mata pelajaran Matematika khususnya 
pada materi penyelesaian soal cerita masih 
rendah. 
 Dalam upaya meningkatkan kemampu-
an penyelesaian soal cerita Matematika pada 
siswa kelas V SD Negeri I Jatirejo, maka pe-
neliti berupaya untuk memilih dan menerap-
kan metode Problem Based Learning. 
Dewey (dalam Trianto, 2007:67) bela-
jar berdasarkan masalah adalah interaksi an-
tara stimulus dengan respons, merupakan hu-
bungan antara dua arah belajar dan lingkung-
an. Lingkungan memberi masukan kepada 
siswa berupa bantuan dan masalah, sedang-
kan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 
bantuan itu secara efektif sehingga masalah 
yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai dan di-
analisa serta dicari pemecahannya dengan 
baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari 
lingkungan akan menjadikan kepadanya ba-
han dan materi guna memperoleh pengertian 
serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan be-
lajarnya. 
Ratumanan (dalam Trianto, 2007: 68) 
pengajaran berdasarkan masalah merupakan 
pendekatan yang efektif untuk pengajaran 
proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran 
ini membantu siswa untuk memproses infor-
masi yang sudah jadi dalam benaknya dan 
menyusun pengeta-huannya mereka sendiri 
tentang dunia sosial dan sekitarnya. 
Arends (dalam Trianto, 2007: 68) pe-
ngajaran berdasarkan masalah merupakan su-
atu pendekatan pembelajaran di mana siswa 
mengerjakan permasalahan otentik dengan 
maksud untuk menyusun pengetahuan mere-
ka sendiri, mengembangkan inkuiri, keteram-
pilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengem-
bangkan kemandirian dan percaya diri. 
Martinis Yamin (2011:146) pembelaja-
ran berbasis masalah (Problem Based learn-
ing) merupakan salah satu model pembelaja-
ran inovatif yang memberi kondisi belajar 
aktif kepada peserta didik dalam kondisi du-
nia nyata. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah adalah suatu pembelajaran dimana 
siswa dihadapkan pada suatu masalah sehing-
ga siswa belajar memecahkan masalah deng-
an mengembangkan kemampuan berpikir, 
kemandirian serta kemampuan sosialnya da-
lam kehidupan nyata. 
Menurut Polya (2007) pemecahan 
masalah dalam matematika terdiri atas empat 
langkah pokok, yaitu: 
1) Memahami masalah 
2) Membuat rencana untuk   menyelesaikan 
masalah 
3) Melaksanakan penyelesaian soal 
4) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh 
Langkah memeriksa kembali jawaban 
yang diperoleh merupakan langkah terakhir 
dari pendekatan pemecahan masalah mate-
matika. 
 Melalui metode Problem Based Learn-
ing siswa mampu menyelesaikan soal cerita 
Matematika sehingga nilai rata-rata kelas da-
pat mencapai KKM yang telah ditetapkan.  
 
METODE  
Penelitian dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri I Jatirejo Kecamatan Jatiroto, Kabu-
paten Wonogiri, dengan jumlah subyek pene-
litian 32 siswa yang terdiri dari 15 siswa pu-
tri  dan 17 siswa putra. Waktu penelitian di-
laksanakan mulai bulan Januari sampai deng-
an Juli 2011 semester genap tahun pelajaran 
2010/ 2011.  
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 Prosedur  penelitian tindakan kelas ini 
secara umum dilaksanakan dalam tiga siklus. 
Siklus I dan II terdiri dari 2 pertemuan yang 
masing-masing pertemuan lamanya 2 × 35 
menit. Sedangkan siklus III terdiri dari 1 per-
temuan Tiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksa-
naan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan 
perangkat pembelajaran yaitu RPP dengan 
metode Problem Based Learning, memper-
siapkan media pembelajaran, sumber belajar, 
menyiapkan LKK, soal evaluasi, daftar nilai, 
dan reward. Pada tahap pelaksanaan tindak-
an, kegiatan pembelajaran dilaksanakan mu-
lai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan ke-
giatan penutup. Pada tahap observasi peneliti 
berkolaborasi dengan guru pengamat atau 
observer untuk melakukan pengamatan terha-
dap situasi selama peneliti melaksanakan ke-
giatan pembelajaran. Berdasarkan hasil ob-
servasi dan tes yang telah dilaksanakan, guru 
dan peneliti melakukan refleksi untuk mene-
mukan kelemahan-kelemahan pada saat kegi-
atan berlangsung pada setiap siklusnya.  
 Sumber data yang digunakan berasal 
dari pengamatan (observasi) dan dokumen 
tertulis. Pengamatan (observasi) dalam pene-
litian ini merupakan pengamatan terhadap as-
pek kognitif siswa dalam pembelajaran soal 
cerita Matematika. Dokumen yang merupa-
kan sumber data dalam penelitian ini adalah 
dokumen tertulis yang diperoleh pada mata 
pela-jaran matematika yang bersangkutan 
yaitu berupa daftar nilai dan catatan kegiatan 
belajar mengajar Matematika selama peneliti 
melaksanakan penelitian. Serta tes hasil bela-
jar untuk mengetahui peningkatan kemampu-
an belajar matematika siswa. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah observasi, tes, wawancara dan do-
kumentasi. Untuk menguji validitas data, pe-
neliti menggunakan trianggulasi data dan re-
view informan. Teknik analisis data yang di-
gunakan adalah model analisis interaktif me-
liputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
 
 
HASIL  
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas, pada kegiatan inti diawali de-
ngan penjelasan materi secara garis besar, ke-
mudian siswa dibentuk kelompok di mana 
setiap kelompok diberi LK. Setiap kelompok 
melakukan diskusi untuk memecahkan per-
masalahan yang telah diajukan sehingga sis-
wa mampu menyelesaikan soal cerita Mate-
matika dengan langkah yang tepat. Setelah 
diskusi kelompok diadakan demonstrasi ke-
lompok dilanjutkan penegasan terhadap lang-
kah pengerjaan soal cerita oleh guru. 
 Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
I ditemukan siswa masih kesulitan mengubah 
kalimat soal menjadi kalimat matematika. 
Namun kemampuan siswa dalam mengerja-
kan soal cerita Matematika telah mengalami 
peningkatan. 
 Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh pada kemampuan siswa mengerja-
kan soal cerita Matematika pada siswa kelas 
V sebesar 52,96.  Ketuntasan belajar siswa 
meningkat yaitu 53,12% atau 17 siswa dari 
jumlah keseluruhan 32 siswa. Namun ketun-
tasan tersebut belum memenuhi indikator ke-
berhasilan sebesar 75%. Berdasarkan hasil 
tes siklus I selama dua kali pertemuan diper-
oleh data dalam bentuk tabel 1.di bawah ini 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Matematika 
pada Siklus I 
Interval Xt f 
f 
kum 
f % 
f kum 
% 
30-38 34 4 4 12,50 12,50 
39-47 43 4 8 12,50 25,00 
48-56 52 12 20 37,50 62,50 
57-65 61 10 30 31,25 93,75 
66-74 70 1 31 3,13 96,87 
75-83 79 1 32 3,13 100,00 
Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 
kelas dalam kemampuan penyelesaian soal 
cerita pada siswa kelas V sebesar 56,87. Ke-
tuntasan belajar siswa meningkatnya itu men-
jadi 65,62 % atau 21 siswa mencapai nilai di 
atas KKM (55) dari jumlah keseluruhan 32 
siswa. Ketuntasan tersebut belum memenuhi 
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indikator keberhasilan yang dicapai yaitu 
75%. 
Berdasarkan hasil tes siklus II selama 
dua kali pertemuan diperoleh data dalam 
bentuk tabel 2.berikut ini 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Matematika 
pada Siklus II 
Inter-
val 
Xt f 
f 
kum 
f % 
f kum 
% 
40-47 43 6 6 18,75 18,75 
48-54 51 5 11 15,62 34,37 
55-62 58 9 20 28,13 62,50 
63-70 66 9 29 28,13 90,63 
71-78 74 2 31 6,25 96,88 
79-86 82 1 32 3,12 100,00 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada si-
klus III sebagai langkah lanjutan dari siklus I 
dan II diperoleh nilai rata-rata kelas 58,59. 
Ketuntasan belajar siswa meningkatnya itu 
menjadi 78,12 % atau 25 siswa mencapai ni-
lai di atas KKM (55) dari jumlah keseluruhan 
32 siswa. Ketuntasan tersebut telah memenu-
hi indikator keberhasilan yang dicapai yaitu 
75%. Berdasarkan hasil tes siklus III selama 
satu  kali pertemuan diperoleh data dalam 
bentuk tabel 3.di bawah ini 
 
Tabel  3. Frekuensi Data Nilai Matematika 
pada Siklus III 
Inter-
val 
Xt f 
f 
kum 
f % 
f kum 
% 
45-53 48 7 7 21,88 21,88 
54-61 57 14 21 43,75 65,63 
62-69 65 8 29 25,00 90,63 
70-77 73 2 31 6,25 96,88 
78-85 81 0 31 0 96,88 
86-93 89 1 32 3,12 100,00 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan pada siklus I, II dan III dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran Matematika 
menggunakan metode Problem Based Learn-
ing dapat meningkatkan kemampuan penye-
lesaian soal cerita Matematika pada siswa ke-
las V SD N I Jatirejo, Wonogiri. 
 Dengan demikian perbandingan ke-
mampuan belajar siswa pada penyelesaian 
soal cerita Matematika dari kondisi awal  se-
belum tindakan, siklus I, Siklus II dan siklus 
III mengalami peningkatan, maka dapat dibu-
at pada tabel 4.berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Data Nilai Pra 
Tindakan, Siklus I, II dan  III 
Ket 
Tes 
Awal 
Tes 
Siklus 
I 
Tes 
Siklus 
II 
Tes 
Siklus 
III 
Nilai 
Teren-
dah 
30 35 40 45 
Nilai 
Ter-
tinggi 
60 80 85 90 
Rata-
Rata 
Nilai 
51 52,96 56,87 58,59 
Siswa 
Belajar 
Tuntas 
37,5
% 
53,12% 65,62% 78,12% 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan penyelesaian soal cerita pada 
siswa kelas V mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Penerapan pembelajaran dan 
prosedur dalam penelitian ini didasarkan pa-
da pembelajaran dengan menerapkan meto-
de Problem Based Learning dalam pelak-
sanaan pembelajaran Matematika. Adapun 
hasil penelitian ini merupakan hasil perkem-
bangan kemampuan kognitif siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita Matematika. 
Hasil penelitian penerapan metode Pro-
blem Based Learning pada operasi bilangan 
bulat dari aspek kognitif dirinci pada nilai 
terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata serta 
tingkat ketuntasan belajar. Nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada 
tes siklus pertama sebesar 35 kemudian me-
ningkat pada tes siklus kedua menjadi 40 dan 
mencapai kriteria ketuntasan minimal pada 
siklus ketiga menjadi 45. 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pa-
da tes awal sebesar 60, mengalami kenaikan 
pada tes siklus pertama sebesar 80, kemudian 
menjadi 85 pada tes siklus kedua dan optimal 
pada siklus ketiga menjadi 90. Nilai rata-rata 
siswa dalam satu kelas secara keseluruhan ju-
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ga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal se-
besar 51, tes siklus pertama 52,96 ; dan pada 
tes siklus kedua 56,87 dan tes siklus ketiga 
meningkat sebesar 58,59. Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan di atas 55) pada tes 
awal 37,50%; tes siklus pertama 53,12 % dan 
tes siklus kedua menjadi 65,62% dan siklus 
ketiga mencapai 78,12% . 
Persentase kemampuan kognitif siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita mengalami 
peningkatan. Hal ini terbukti adanya pening-
katan siswa dalam memahami masalah dari 
soal cerita, memilih cara menyelesaikan soal, 
melakukan penyelesaian soal dan memeriksa 
ulang jawaban hingga jawaban tepat. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Polya (2007) bahwa pemecahan masalah 
dalam matematika terdiri atas empat langkah 
pokok, yaitu: memahami masalah, membuat 
rencana untuk   menyelesaikan masalah, me-
laksanakan penyelesaian soal, memeriksa 
ulang jawaban yang diperoleh. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang se-
makin meningkat, suasana kelas pun men-
jadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada 
akhirnya kemampuan penyelesaian soal ce-
rita  Matematika siswa Kelas V SDN I Jatire-
jo Wonogiri meningkat. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Martinis Yamin (2011:146) 
pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based learning) merupakan salah satu model 
pembelajaran inovatif yang memberi kondisi 
belajar aktif kepada peserta didik dalam 
kondisi dunia nyata. 
Berdasarkan peningkatan kemampuan 
penyelesaian soal cerita  yang telah dicapai 
siswa maka pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri 
pada siklus III.   
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam 3 siklus 
dengan menerapkan penggunaan metode 
Problem Based Learning pada siswa kelas V 
SDN I Jatirejo Kecamatan Jatiroto Kabupa-
ten Wonogiri tahun 2011 dalam kegiatan 
pembelajaran dengan materi pokok soal ceri-
ta bilangan bulat, dapat diambil kesimpulan 
melalui metode Problem Based Learning da-
pat meningkatkan kemampuan penyelesaian 
soal cerita dalam Matematika siswa Kelas V 
SDN I Jatirejo Wonogiri tahun 2011. Hal ini 
dapat telihat dengan adanya peningkatan 
rata-rata kelas yang pada tes awal dilakukan 
sebesar  51,00, siklus I sebesar 52,96,  pada 
siklus II meningkat menjadi 56,87 dan men-
capai optimal pada siklus ke III sebesar 58, 
59. Sedangkan untuk ketuntasan belajar sis-
wa menurut standar KKM yaitu 55, pada tes 
awal yang baru mencapai 37,50% dapat me-
ningkat pada siklus I menjadi 53,12%, siklus 
II mencapai 65,62% dan pada siklus III men-
jadi 78,12%. 
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